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ABSTRAK

RosdiantiPengaruh Penggunaan Media Pembelajaran
Video Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran Tematik Kelas 1V B di SDN 23 Biringere. Skripsi.
Sinjai:  Program  Studi  Pendidikan Guru  Madrasah
Ibtidaiyah(PGMI)Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan
Institut Agama Islam 1Al Muhammadiyah SinjaiTahun, 2022.

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti yaitu, untuk
mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan media
pembelajaran video terhadap motivasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran tematik kelas IV B di SDN 23 Biringere.
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. Subjek dari
penelitian ini adalah peserta didik kelas IV B SDN 23
Biringere.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah penelitian Ex Post Facto dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 20
peserta didik dan sampel penelitian ini berjumlah 20 peserta
didik. Dalam pengumpulan data instrumen yang digunakan
adalah angket, dokumentasi dan observasi. Sedangkan Teknik
analisis data yang gunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas,
uji normalitas, dan uji regresi linear sederhana.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan
dapat diketahui bahwa video pembelajaran menpunyai
pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik di
SDN 23 Biringere. Pernyataan ini didukung dan dibuktikan
dengan hasil uji hipotesis. Pada Uji Regresi Linear Sederhana
nilai thiung adalah sebesar 4,862 dengan nilai signifikasi 0,000<
0,05. Dan nilai constant pada variabel adalah sebesar 17,205.
Sedangkan koefisien regresi X sebesar 0,693 yang mengandung
nilai positif. Maka Hy ditolak dan H, diterima. Artinya video
pembelajaran mempunyai pengaruh terhadap motivasi belajar
peserta didik. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa ada

Vv



pengaruh media penggunaan pembelajaran video terhadap
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran tematik kelas
IV B di SDN 23 Biringere Kabupaten Sinjai.

Kata Kunci : Video Pembelajaran, Motivasi Belajar dan
Peserta Didik
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang
memiliki peran penting dalam mengubah perilaku peserta
didik, baik secara individu maupun bermasyarakat.
Sebagaimana dijelaskan, dalam undang-undang nomor 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pasal
3,mengenai tujuan pendidikan nasional yang berfungsi
untuk:

Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang bertakwa kepada tuhan yang
maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.(Sisdiknas, 2003)

Berdasarkan UU Republik Indonesia Nomor 20

tahun 2003 diatas, maka tugas pendidik di sekolah meliputi
mendidik, mengajar, dan melatih.Mendidik artinya
merumuskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup,
mengajar artinya mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi, dan melatih artinya mengembangkan
keterampilan-keterampilan yang dimiliki oleh peserta

didik. Tidak hanya mendidik, mengajar, dan melatih,
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2
pendidik juga memiliki tugas untuk membimbing peserta
didik dalam memahami materi pembelajaran yang telah
dirumuskan dalam RPP, yang diimplementasikan pada
setiap kegiatan pembelajaran baik didalam kelas maupun
diluar kelas.

Akan  tetapi  peralihan  pembelajaran  dari
pembelajaran online ke pembelajaran tatap muka
mengakibatkan peserta didik kurang fokus dan kurang
termotivasi dalam belajar serta sulit dalam mengerjakan
tugas yang diberikan oleh pendidik karena terbiasa
menggunakan bantuan aplikasi google saat mengerjakan
tugas selama pembelajaran. Dapat kita simpulkan bahwa
perkembangan llmu Pengetahuan dan Teknologi, sangat
mempengaruhi peserta didik dalam proses pembelajaran.
Oleh Kkarena itu pendidik dituntut untuk memiliki
kemampuan dalam menggunakan teknologi yang berkaitan
dengan kegiatan pembelajaran. Sebagaimana peran
pendidik sebagai manajer dalam kelas harus memiliki
keterampilan untuk menciptakan suasana belajar yang
memungkinkan peserta didik dapat berkomonikasi dengan
baik, komonikasi yang dimaksud disini ialah komonikasi
antara pendidik dengan peserta didik, peserta didik dengan
lingkungan dan bahan ajar, dan peseta didik dengan peserta
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didik lain maupun dengan dirinya sendiri(Andra Ningsih,
2019). Hal tersebut diperlukan agar proses pembelajaran
dapat berjalan dengan efektif dan efisien, salah satu sarana
yang dapat dipilih oleh pendidik adalah pengguaan media
pembelajaran yang berbasis teknologi untuk merangsang
peserta didik dalam belajar.

Khususnya pada pembelajaran tematik yang
berdasar pada filsafat konstruktivisme yang berpandangan
bahwa pengetahuan yang dimiliki peserta didik merupakan
hasil bentukan peserta didik itu sendiri. Peserta didik
membentuk pengetahuannya dari interaksi dengan
lingkungannya, bukan hasil bentukan orang lain. Akan
tetapi berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di
kelas IV B SDN 23 Biringere pada saat melaksanakan
magang I, pendidik belum dapat memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik
sehingga peserta didik belum dapat membentuk
pengetahuannya sendiri dan kurang termotivasi selama
proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena selama
proses pembelajaran pendidik seringkali menggunakan
metode ceramah, untuk menjelaskan materi pembelajaran,
menyuruh peserta didik membaca materi, dan

memberikan contoh yang sesuai dengan buku paket. Hal
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tersebut tentu kurang memberikan pengalaman dan
imajinasi belajar bagi peserta didik terutama pada saat
membaca materi pelajaran, ditemukan berbagai macam
karakter peserta didik mulai dari yang fokus dalam
membaca, cepat dalam membaca, dan lambat dalam
membaca.(Observasi, SDN 23 Biringere Sinjai, 2021)

Media pembelajaran dapat memberikan
pengalaman belajar bagi peserta didik  dan dapat
membantu peserta didik yang lambat dalam belajar agar
proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan
efisien.Penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis
teknologi yang menyediakan informasi pendidikan terkini
kepada peserta didik, memberikan instruksi yang menarik
dengan media elektronik, semuanya berkontribusi pada
pengembangan profesional mereka.Jadi media
pembelajaran yang tepat adalah media pembelajaran yang
berbasis teknologi.

Pemilihan media pembelajaran yang tepat dan
sesuai akan membuat peserta didik tidak jenuh dan
termotivasi untuk belajar. Media pembelajaran sangat baik
manfaatnya bagi peserta didik, karena dapat menambah
pengetahuan serta dapat menumbuhkan semangat belajar
peserta didik.Penggunaan media pembelajaran yang
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dirancang dengan baik akan dapat membangkitkan
motivasi dan rangsangan belajar peserta didik serta
meningkatkan pemahaman mengenai materi pembelajaran
sehingga akan berdampak pada peningkatan kualitas
pendidikan.

Pentingnya penggunaan media pembelajaran juga
didukung, oleh teori kognitif Bruner. Menurut Bruner
dalam Muhammad Amin Fauzi, tingkat modus belajar
dimulai dari pengalaman langsung (anactive), pengalaman
melalui gambar (iconi), dan menuju pada abstrak
(symbolic). (Muhammad Amin Fauzi, 2021). Selain
memperhatikan faktor kognitif, pendidik juga harus
mempertimbangkan faktor psikologis dan biologis peserta
didik. Sebagaimana dijelaskan dalam teori perkembangan
psikologis dan biologis Jean Piaget. Pada bagian ketiga
sesuai dengan usia anak SD kelas IV yaitu: Tahap oprasi
konkret usia 7-11 tahun, merupakan tahap dimana
inteligensi/kognitif anak telah mampu berpikir logis dan
rasional terhadap kejadian dan peristiwa yang konkret.
(Marinda, 2020)

Penelitian ini diperkuat dan didukung dengan
adanya hasil penelitian terdahulu penelitian tersebut antara
lain penelitian Safitri yang berjudul “Pengaruh Media
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Pembelajaran Audio Visual Terhadap Motivasi Belajar
Siswa Dalam Upaya Meningkatkan  Kreativitas
Menggambar Ornamen Kelas VIIIC di SMPN 1
Manistrenggo” didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh
penggunaan media pembelajaran audio visual terhadap
motivasi belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dengan
perhitungan dengan menggunakan rumus uji-t yang
menunjukkan hasil bahwa thitung3,234 lebih besar jika
dibandingkan dengan nilai tgpeyaitu 1,699 pada taraf
signifikan 5% maka thiung> trabel (3,234>1,699)(Safitri,
2018). Berdasarkan dari penelitian tersebut maka
penggunaan  media  pembelajaran  Audio  Visual
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik Kelas VIII C
di SMPN 1 Manistrenggo.

Berdasarkan kedua teori dan penelitian diatas maka,
dapat disimpulkan bahwa peserta didik diSekolah dasar
sudah mampu menerima pembelajaran dengan diberikan
contoh-contoh yang konkret.Untuk tetap menarik minat
dan motivasi belajar peserta didik cara yang dilakukan
adalah menerapkan media pembelajaran yang menarik dan
berbasis teknologi.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
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Pengaruh ~ Penggunaan Media Pembelajaran Video
Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik pada Mata
Pelajaran Tematik Kelas IV B di SDN 23 Biringere.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas,
maka dapat disimpulkan, rumusan masalah yang akan
diteliti oleh peneliti yaitu: Apakah terdapat pengaruh
penggunaan media pembelajaran video terhadap motivasi
belajar peserta didik pada mata pelajaran tematik kelas 1V
B di SDN 23 Biringere ?
. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti yaitu, untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan media
pembelajaran video terhadap motivasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran tematik kelas IV B di SDN 23

Biringere.

. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian terbagi menjadi dua yaitu:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi civitas
akademik dalam memberikan konstribusi  untuk
menambah pengetahuan khazanah keilmuan dan salah

satu upaya pengembangan ilmu pendidikan, khususnya



8
yang terkait dengan penggunaan media pembelajaran
video.

2. Manfaat praktis
a. Bagi pendidik.

Menambah pemahaman dan wawasan
pendidik mengenai media pembelajaran yang tepat
untuk digunakan selamaproses pembelajaran.

b. Bagi peserta didik

Peserta didik menjadi lebih tertarik
mengikuti proses pembelajaran dan termotivasi
dalam memahami mata pelajaran tematik.

c. Bagi peneliti

Melalui penelitian ini peneliti dapat belajar
bagaimana mengimplementasikan media
pembelajaran yang dipelajari selama bangku kuliah

dan bagaimana pengaruhnya terhadap peserta didik.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Penggunaan Media pembelajaran video
a. Pengertian media pembelajaran

Media merupakan bentuk jamak dari kata,
medium, merupakan kata yang berasal dari bahasa
latin medius, yang secara harfiah berarti “tegah”,
“perantara” atau “pengantar”. Maka dapat dikatakan
bahwa media sebagai perantara pesan dari pengirim
pesan kepenerima pesan.

Menurut Gerlach dan Ely dalam Nizwardi
Jalinu & Abiyar , media jika dipahami secara garis
besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang
membangun kondisi yang menyebabkan peserta
didik mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap(Nizwardi Jalinu &
Ambiyar, 2016). Sejalan dengan pengertian diatas
Gagne dalam  David Rindu  Kurniawan
menyampaikan bahwa, media merupakan segala
jenis komponen yang ada dalam lingkungan peserta
didik dan dapat merangsang peserta didik untuk

9
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belajar sehinga informasi/materi yang disampaikan
pendidik dapat diterima dengan mudah(Kurniawan,
2021). Menurut Muhammad Hasan media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan
sebagai perantara atau penghubung dari pemberi
informasi yaitu pendidik kepada peserta didik untuk
menstimulus agar peserta didik memiliki motivasi
dan mampu mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan efektif. (Muhammad Hasan & Milawati,
2021)

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat
disimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu
yang digunakan sebagai perantara. Dalam aktivitas
pembelajaran, media pembelajaran didefinisikan
sebagai sesuatu yang dapat membawa informasi
dan pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung
antara pendidik dan peserta didik. Media
pembelajaran adalah alat pembelajaran yang
digunakan untuk menyampaikan materi
pembelajaran secara lebih menarik.

Secara umum media pembelajaran dapat

dikelompokkan menjadi empat bagian yaitu:



1)

2)

3)

4)

11

Media visualadalah media pembelajaran yang
dapat dilihat melalui indera penglihatan baik yang
bergerak  atau  diam. Seperti kartun,
poster,gambar, foto, sketsa,grafik,bagang, papan
buletin, dan lainnya.
Media audio adalah media pembelajaran yang
dapat didengar melalui indera pendengaran dan
dapat membantu proses pembelajaran. Seperti
suara latar, musik, dan rekaman suara lainya.
Media audio visual adalah media pembelajaran
yang menggabungkan tehnik audio dan visual
sehinga dapat didengar dan dilihat melalui sistem
indra, berupa gambar diam atau gambar
hidupyang mengeluarkan suara. Seperti film
gerak, video kaset (CD, VCD dan DVD),
program TV, dan video pembelajaran.
Multimedia yaitu media yang menggabungkan
beberapa unsur media lainnya. Seperti animasi,
mengkombinasikan teks, audio, video, dan
grafik.(Nizwardi Jalinu & Ambiyar, 2016)
Berdasarkan pengelompokan diatas maka

dapat disimpulkan bahwa segala jenis benda dan

perangkat pembelajaran yang digunakan selama
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proses pembelajaran dan bisa membantu pencapaian
tujuan pembelajaran adalah media pembelajaran.

b. Manfaat dan fungsi media pembelajaran
1) Manfaat media pembelajaran

Dalam memperoleh pengetahuan peserta
didik tidak hanya membutuhkan penjelasan
secara verbal, namun sebuah penjelasan yang
diiringi dengan bukti-bukti dan contoh yang
konkrit, agar peserta didik bisa lebih memahami
makna yang terkadung dalam pembelajaran.

Dalam hal ini media pembelajaran bisa

dimanfaatkan sebagaimana manfaat media

pembelajaran, yaitu:

a) Membuat konkrit, konsep-konsep yang
abstrak. Konsep-konsep yang dirasakan masih
bersifat abstrak dan sulit dijelaskan secara
langsung kepada peserta didik bisa
dikonkritkan atau disederhanakan melalui
pemanfaatan media pembelajaran.

b) Menghadirkan objek-objek, yang terlalu
berbahaya, atau sukar didapat ke dalam
lingkungan belajar. Misalnya pendidik

menjelaskan menggunakan gambar atau
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program televisi, tentang binatang buas,
seperti harimau, beruang, dan gambar-gambar
lainnya.

c) Menampilkan objek yang terlalu besar atau
kecil. Misalnya pendidikakan memperlihatkan
gambaran besar seperti sebuah kapal laut,
pesawat udara, dan candi juga menyampaikan
objek yang kecil seperti bakteri,virus, dan
semut.

d) Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat
atau lambat. Dengan menggunakan teknik
gerakan lambat, dalam media film bisa
memperlihatkan tentang lintasan peluruh,
melesatnya anak panah atau memperlihatkan
suatu ledakan. Begitupun dengan gerakan
yang lambatseperti pertumbuhan kecambah,
mekarnya bunga, dan lain-lain. (Jenderal
Pendidikan Islam 2021)

Berdasarkan pemaparan tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa manfaat media
pembelajaran selama proses pembelajaran adalah
sebagai pembantu  pencapaian tujuan

pembelajaran secara lebih tepat dan efektif, serta
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dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih
menarik bagi peserta didik.

Adapun manfaat media dalam Al-Qur’an

surah An-Nahl ayat 44 yaitu:
e (0 G0 SRA Sl W335 53505 el
£ ()3 % ailals agll O
Terjemahan:

(mereka Kami utus) dengan membawa
keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-
kitab. Dan Kami turunkan Ad-Dzikr (Al-
Qur'an) kepadamu, agar engkau
menerangkan kepada manusia apa yang
telah diturunkan kepada mereka dan agar
mereka memikirkan.(Shihab, 2012)

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT.

Menurunkan Al-Qur’an kepada Nabi
Muhammad SAW. Supaya beliau menjelaskan
kepada manusia mengenai ajaran, perintah, dan
aturan hidup yang harus mereka perhatikan dan
amalkan. Jadi Al-Qur’an adalah media untuk
menyampaikan perintah Allah SWT. Melalui
Nabi Muhammad.
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2) Fungsi media pembelajaran
Media pembalajaran berfungsi sebagai alat
bantu, dan penunjang peserta didik dalam
memahami setiap materi pembelajaran yang
disampaikan oleh pendidik secara menarik. Yang
membuat peserta didik memiliki motivasi untuk
mengikuti proses pembelajaran.
Ada 4 fungsi media pembelajaran menurut
Levied An lentz dalam skripsi Ni Putu Ferina
Mitra Damayanti, yaitu:
a) Fungsi Atensi
Fungsi atensi ini ialah, media
pembelajaran menarik dan mengarahkan
perhatian peserta didik pada media tersebut,
sehingga perhatian peserta didik berpusat
pada media, dan isi media yang disampaikan.
b) Fungsi Afektif
Fungsi afektif media pembelajaran,
dilihat dari kenyamanan peserta didik saat
pembelajaran sedang berlangsung.
c¢) Fungsi Kognitif
Fungsi kognitif media pembelajaran,

yaitu dapat memperlancar pencapaian tujuan
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dalam memahami dan mengingat informasi
ataupun pesan yang disampaikan selama
proses pembelajaran.

d) Fungsi kompensatoris
Fungsi kompensatoris media
pembelajaran yaitu memperlancar pencapaian
tujuan  dalam memahami dan mengingat
informasi yang disampaikan dalam media
pembelajaran. (Damayanti, 2020)

Media pembelajaran memiliki fungsi
yang penting dalam proses pembelajaran
sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif
serta terjadi hubungan timbal balik antara
pendidik dan peserta didik. Media pembelajaran
juga dapat berfungsi untuk mengatasi kebosanan
peserta didik selama proses pembelajaran

Media pembelajaran video

Media audio visual adalah media audible
artinya dapat didengar, dan visible artinya dapat
dilihat. Ada beberapa pengertian media audio visual
yaitu:
1) Menurut Hamdani, Media audio visual

merupakan kombinasi antara audio dan visual
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atau biasa disebut media pandang degar. Media
ini gabungan antara media suara dan gambar.
Artinya media tersebut dapat memperlihatkan
tampilan video beserta suara kepada peserta
didik.

Menurut Hayati, media pembelajaran audio
visual adalah media perantara yang
penyerapannya  melalui  pandangan  dan
pendengaran sehingga membangun kondisi yang
dapat membuat peserta didik mampu
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau
sikap yang digunakan untuk menbantu
tercapainya tujuan belajar. (Novita, Sukmanasa,
& Yudistira Pratama 2019)

Menurut  Amran AR dan Takdir media
pembelajaran audio visual adalah jenis media
yang mengandung unsur suara juga mengandung
unsur gambar yang dapat dilihat, seperti rekaman
video, berbagai ukuran film, slide suara, dan
lainya. (Amran AR& Takdir 2020)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan

bahwa media audio visual adalah media yang dapat

didengar dan dilihat secara langsung oleh system
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indra, yang dapat menarik dan merangsang peserta
didik selama proses pembelajaran, contohnya media
pembelajaran video.

Video merupakan salah satu bentuk media
pembelajaran audio visual yang sangat efektif untuk
menunjang proses pembelajaran, baik untuk
pembelajaran massal, individu, maupun kelompok.
Pada proses pembelajaran yang bersifat massal
manfaat dari video sangat nyata karena dapat
menjangkau semua peserta didik. Video juga
menjadi efektif sebagai media pembelajaran karena
sifatnya yang dapat diperbanyak, ditonton dan
disajikan berulang. (Jenderal Pendidikan Islam,
2021)

Dari pengertian tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa media pembelajaran video,
adalah media yang cocok digunakan oleh peserta
didik, secara individu maupun kelompok, juga
sangat efektif bagi pendidik karena sifat video yang
dapat diputar kembali untuk merefleksikan
pengetahuan peserta didik.

Adapun manfaat penggunaan media video
pada proses pembelajaran adalah sebagai berikut:
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1) Sangat membantu tenaga pengajar dalam
mencapai efektifitas pembelajaran khususnya
pada mata pelajaran yang mayoritas praktek.

2) Memaksimalkan pencapaian tujuan
pembelajaran dalam waktu yang singkat.

3) Dapat merangsang minat belajar peserta didik
untuk lebih mandiri.

4) Peserta didik dapat berdiskusi atau minta
penjelasan kepada teman sekelasnya.

5) Peserta didik dapat belajar untuk lebih
berkonsentrasi.

6) Daya nalar peserta didik lebih terfokus dan lebih
kompoten.

7) Peserta didik menjadi aktif dan termotivasi untuk
mempraktekkan latihan-latihan.

8) Peserta didik dapat menayangkanya di rumah
karena materi sudah dalam format film atau
video.

9) Memenuhi tuntutan kemajuan zaman
pendidikan, Kkhususnya dalam penggunaan

bidang media teknologi.
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10) Memberikan daya pemahaman keterampilan
yang lebih terstruktural. (Jenderal Pendidikan
Islam 2021)

Dari beberapa pengertian dan manfaat
media pembelajaran video diatas maka dapat
disimpulkan bahwa, media pembelajaran video
merupakan jenis media yang dapat membantu
peserta didik untuk memahami materi pembelajaran
secara lebih menarik yang disertai suara dan
gambar.

Ada beberapa kelebihan dan kekurangan
media pembelajaran video menurut Munir dalam
Prasita Puspita Sari, kelebihan menggunakan media
pembelajaran video yaitu:

1) Mampu memperjelas keadaan nyata suatu
proses, fenomena, atau kejadian.

2) Mampu  memperkaya  penjelasan  ketika
diintegrasikan dengan media lain seperti teks
atau gambar.

3) Penggunaan dapat dilakukan pengulangan untuk
melihat gambaran yang lebih fokus.

4) Sangat membantu dalam mengajarkan materi

dalam rana perilaku atau psikomotor.
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5) Waktu penggunaanya relatif lebih cepat dan
efektif.

6) Dapat menujukkan secara jelas simulasi atau
prosedural  suatu  langkah-langkah  atau
cara.(Prasita Puspita Sari, 2020)

Kelemahan media pembelajaran video yaitu:

1) Penggunaan  media  pembelajaran  video
memerlukan beberapa peralatan yang harus
disiapkan atau membutuhkan proyektor untuk
menampilkan video pembelajaran didepan
kelas.

2) Pembuatan ~ media  pembelajaran  video
memerlukan waktu yang tidak sedikit.

3) Tidak semua pendidik mampu membuat media
pembelajaran video.(Marlina, 2021)

Indikator media pembelajaran video

1) Ketepatan faktual

2) Hubungan dengan tujuan

3) Daya terima peserta didik

4) Respon peserta didik

5) Konsistensi dengan tujuan

6) Ketersediaan contoh

7) Banyaknya bagian pembelajaran
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8) Umpan balik
9) Topik pelajaran
10) Relevansi
11) Kebermaknaan
12) Interaksi selama pelajaran
13) Kemandirian
14) Aspek motivasi
15) Mudah diingat
16) Mudah menyesuaikan materi
17) Jumlah latihan.(Janner Simarmata, 2020)
2. Motivasi belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) dikatakan bahwa motivasi berasal dari kata
motifyang dapat dikaitkan sebagai kekuatan yang
terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan
individu tersebut bertindak atau berbuat. Motivasi
adalah keseluruhan dorongan, keinginan, kebutuhan,
dan daya sejenis yang menggerakkan perilaku.
Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. (Novita Sariani,
2021). Motivasi dinyatakan sebagai suatu kebutuhan
(neds), keinginan (wants), gerak hati (impulse),



23

naluri (instincts), dan dorongan (drive) yaitu sesuatu
yang memaksa organisme manusia untuk berbuat
atau bertindak(Rulitawati, 2020). Motivasi adalah
proses Yyang memberikan semangat, arah,dan
kegigihan dalam berperilaku yang penuh energi,
terarah, dan bertahan lama. (Sitorus, 2020)

Dari beberapa pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa motivasi adalah segala sesuatu
yang menyebabkan dan mendorong individu untuk
melakukan sesuatu yang berasal dari faktor eksternal
dan internal untuk mencapai sebuah tujuan yang
telah ditentukan.

Belajar adalah proses perubahan tingkah
laku, dan ilmu pengetahuan. Proses belajar menjadi
satu sistem dalam pembelajaran. Belajar merupakan
suatu usaha, tindakan atau pengalaman yang terjadi
dengan tujuan mendapatkan sesuatu yang baru,
berupa pengetahuan, keterampilan, kemampuan,
kemauan, kebiasaan, tingkahlaku, dan sikap. Belajar
menunjukkan aktifitas yang dilakukan seseorang
yang disadari atau disengaja. (Novita Sariani, 2021)

Belajar adalah suatu usaha yang dilakukan

seseorang agar terjadi sebuah perubahan yang baru
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sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam
interaksi  dengan  lingkunganya, berdasarkan
usahanya sendiri, dengan dibantu pihak lain sebagai
perantara.

Motivasi belajar merupakan keinginan yang
kuat (power motivation), dorongan (driving force),
atau sesuatu yang menyiapkan dan menumbuhkan
keinginan peserta didik untuk belajar secara aktif,
kreatif, inovatif, efektif, maupun psikomotor.
Kemampuan guru dalam menetapkan strategi
pembelajaran  yang sesuai  selama  proses
pembelajaran akan menumbuhkan motivasi belajar
peserta didik. Pada saat peserta didik sudah memiliki
motivasi belajar, maka dengan sendirinya akan
memberikan dampak positif bagi peserta didik dan
dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan tepat
dan cepat.(Novita Sariani, 2021)

Terdapat dua jenis motivasi belajar pertama
motivasi ekstrinsik, yakni motivasi melakukan
sesuatu karena pengaruh eksternal. Motivasi
ekstrinsik muncul akibat insentifan, imbalan, dan
hukuman. Keduan motivasi intrinsik, yakni motivasi

internal dari dalam diri untuk melakukan sesuatu,



25

misalnya peserta didik mempelajari ilmu alam
karena dia menyenangi pelajaran tersebut.
(Nurhayati, 2018)

Berdasarkan  penjelasan  diatas  dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar pada peserta
didik dapat dinilai dari sejauh mana motivasi
tersebut dapat merubah perilaku peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung. Seorang
peserta didik yang memiliki motivasi belajar akan
memusatkan perhatiannya pada materi pembelajaran
yang diberikan dan memiliki pengalaman yang dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator Motivasi Belajar

Adapun indikator  pencapaian  sebuah
motivasi belajar menurut pendapat Hamzah dalam
Endang Titik Lestari yaitu:

1) Ada hasrat dan keinginan berhasil

2) Ada dorongan dan kebutuhan dalam belajar

3) Ada cita-cita masa depan.

4) Ada penghargaan dalam belajar

5) Ada kegiatan yang menarik dalam belajar

6) Ada lingkungan belajar yang kondusif. (Endang
Titik Lestari, 2020)
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Dari beberapa indikator diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa indikator motivasi belajar juga
dipengaruhi oleh lingkungan belajar yang kondusif
jadi adalah tugas pendidik untuk menyiapkan
lingkungan belajar yang kondusif dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

Motivasi belajar memiliki manfaat yang
sangat besar dalam mendorong dan menumbuhkan
semangat peserta didik untuk mengikuti proses
pembelajaran. Adapun klasifikasi manfaat motivasi
belajar dalam proses pembelajaran diantaranya
sebagai berikut:

1) Memberikan dorongan semangat kepada peserta
didik untuk rajin belajar dan mengatasi kesulitan
belajar.

2) Mengarahkan kegiatan belajar peserta didik ke
suatu tujuan tertentu yang berkaitan dengan
masa depan dan cita-cita.

3) Membantu peserta didik untuk mencari suatu
metode pembelajaran, yang tepat dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
(Endang Titik Lestari, 2020)
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Berdasarkan penjelasan mengenai manfaat
motivasi  belajar diatas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa manfaat motivasi belajar yaitu,
memberi  dorongan, mengarahkan, membantu
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran,
mengatasi kesulitan belajar, dan mengapai cita-cita
masa depannya.

Menurut Fathurohman dan Suntikno dalam
Endang Titik Lestari, menyatakan ada beberapa
strategi untuk menumbuhkan motivasi belajar
peserta didik, yaitu:

1) Menjelaskan tujuan belajar pada peserta didik.

2) Memberikan hadiah pada peserta didik.

3) Memunculkan kompetensi atau saingan.

4) Memberikan pujian pada peserta didik.

5) Memberikan hukuman/teguran pada peserta
didik yang berbuat kesalahan.

6) Membangkitkan dorongan pada peserta didik
untuk belajar.

7) Membentuk kebiasaan yang baik.

8) Membantu kesulitan belajar setiap peserta didik

9) Menggunakan metode pembelajaran yang

bervariasi
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10) Menggunakan media yang baik serta sesuai
dengan tujuan pembelajaran.(Endang Titik
Lestari, 2020)
3. Mata pelajaran tematik
a. Pengertian mata pelajaran tematik

Mata pelajaran tematik merupakan profil
yang utuh mengenai mata pelajaran dan
pengembangan muatan mata pelajaran menjadi mata
pelajaran tematik yang berisi latar belakang,
karakteristik mata pelajaran, pengertian, prinsip,
kompetensi inti, kompetensi dasar mata pelajaran,
desain  pembelajaran, model  pembelajaran,
penilaian, media, sumber belajar, dan peran guru
sebagai pengembang budaya sekolah.

(Permendikbud Republik Indonesia, 2020)
Berdasarkan pemaparan tersebut maka dapat
ditarik kesimpulan mengenai pengertian mata
Pembelajaran tematik adalah suatu model/metode
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema
untuk menyatukan beberapa mata pelajaran, agar
dapat memberikan pengalaman bermakna bagi
peserta didik. Pembelajaran terpadu didefenisikan

sebagai  pembelajaran yang  menghubungkan
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berbagai gagasan, konsep, keterampilan, sikap, dan
nilai, baik antar pelajaran maupun dalam suatu mata
pelajaran. Pembelajaran  tematik memberikan
penekanan pada pemilihan suatu tema yang spesifik
sesuai dengan materi pelajaran yang akan diterapkan
selama proses pembelajaran.

Pelajaran tematik berdasar pada filsafat
konstruktivisme  yang  berpandangan  bahwa
pengetahuan yang dimiliki peserta didik merupakan
hasil bentukan peserta didik itu sendiri. Peserta didik
membentuk pengetahuannya dari interaksi dengan
lingkungannya, bukan hasil bentukan orang lain.
Pembentukan pengetahuan itu terjadi secara
berturut-turut hinga pengetahuan yang dimiliki
peserta didik semakin lengkap. Pembelajaran
tematik  menfokuskan  peserta  didik  untuk
memperoleh pengalaman secara langsung dan tertib
untuk dapat menemukan sendiri  berbagai
pengetahuan yang dipelajarinya. Teori pembelajaran
dimonitoring para tokoh psikologi Gestalt, termasuk
Jean Piaget yang menekankan bahwa pembelajaran
haruslah bermakna dan berorientasi pada kebutuhan
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dan perkembangan. (lbadullaah Malawi & Ani
Kadarwati, 2017)

. Sejarah mata pelajaran tematik

Pembelajaran  tematik  pertama  Kali
diterapkan pada Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) pada tahun 2006 namun hanya
berlaku untuk kelas rendah pada satuan pendidikan
sekolah dasar yaitu pada kelas 1,2, dan 3. Setelah itu
pada tahun 2013 muncul kurikulum baru dengan
tujuan menyempurnakan kurikulum sebelumnya
yaitu  kurikulum 2013 pada kurikulum ini
pembelajaran tematik sudah berlaku untuk semua
kelas mulai dari kelas 1-6 sekolah dasar. Selanjutnya
pada tahun 2014. dikeluarkan kurikulum edisi revisi
2013. Ada aturan baru setelah edisi ini direvisi yaitu
mata pelajaran matematika dan PJOK dileburkan
menjadi buku yang berbeda dengan buku tematik
yang gunakan, artinya buku matematika dan PJOK
memiliki buku tersendiri (Maulana Arafa Lubis &
Nashran Azizan, 2020). Dari pemaparan tersebut
dapat ditarik kesimpulan bahwa mata pelajaran

tematik terus berkembang dan menjadi lebih baik
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dalam rangka menghasilkan peserta didik yang
berkarakter, cerdas, dan terampil.

Dalam mata pelajaran tematik atau mata
pelajaran terpadu edisi revisi 2013 memuat beberapa
mata pelajaran yaitu: Pendidikan Pancasila dan
Kewarga Negaraan PKN, ilmu Pengetahuan Sosial
IPS, llmu Pengetahuan Alam IPA, Bahasa Indonesia
Bl, Seni Budaya, dan Prakarya SBdP. Dalam
pembelajaran tematik memuat tema, setiap tema
terdiri dari 4/5 tema dan dalam 1 tahun terdiri dari
8/9 tema. Setiap tema memiliki alokasi waktu
selama 1 bulan.Kemudian masuk pada sub tema
terdiri dari 3/4 sub tema, memiliki alokasi waktu
selama satu minggu dan terakhir masuk pada
pembelajaran yang memiliki alokasi waktu selama 1
hari. (Maulana Arafa Lubis & Nashran Azizan,
2020)

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa pembelajaran tematik
adalah pembelajaran yang menggabungkan lima
jenis mata pelajaran yaitu, PKN, IPS, IPA, Bl dan
SBdP. Menjadi satu tema kemudian menjadi sub
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tema dan terakhir pembelajaran yang diterapkan
selama proses pembelajaran berlangsung.

Konsep Pembelajaran Tematik.

Pembelajaran tematik merupakan sebuah
model pembelajaran terpadu yang menggunakan
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran
agar dapat memberikan pengalaman belajar yang
bermakna bagi peserta didik. Mata pelajaran tematik
menekankan pada pemilihan satu tema yang sesuai
dengan materi pembelajaran, dengan tujuan
mengajarkan beberapa konsep dengan memadukan
berbagai infomasi. (April Damai Sagita Krisssandi,
2017)

Ada beberapa konsep pembelajaran tematik yaitu:

1) Menurut Jonh  Dewey, sebagai upaya
menyatukan pertumbuhan, perkembangan, dan
kemampuan yang dimiliki peserta didik.

2) Menurut T. Raka Joni, pembelajaran tematik
merupakan suatu sistem pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik secara mandiri atau
berkelompok mampu mencari, menemukan,
menggali konsep dan prinsip keilmuan dengan
holistik, otentik, dan bermakna.
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3) Menurut Sri Anitah, mengemukakan bahwa
pembelajaran terpadu adalah suatu konsep yang
menggunakan pendekatan yang melibatkan
konsep dengan cara terkoneksi antar mata
pelajaran. Dengan adanya konsep secara terpadu
akan memudahkan peserta didik untuk
memahami  konsep  pembelajaran  melalui
pengalaman langsung dan menghubungkannya
dengan pengalaman-pengalaman nyata yang
dimiliki peserta didik.

4) Menurut Zais Robe, pembelajaran terpadu
memberikan gambaran bagaimana pembelajaran
secara terintegrasi memberi dampak yang penuh
makna dan bagaimana pengintegrasian itu
dilakukan.(lbadullaah Malawi & Ani Kadarwati,
2017)

Berdasarkan beberapa pengertian diatas
dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran tematik
merupakan mata pelajaran  terpadu  dengan
menggabungkan beberapa mata pelajaran dari
berbagai  kompetensi  dasar. Dan  dalam
penerapannya dapat dilakukan melalui berbagai

pendekatan yang berkaitan dengan kompetensi



34
dasar, tema, dan masalah yang dihadapi. Selain itu
pembelajaran tematik juga lebih menekankan pada
sistem pembelajaran atau belajar sambil melakukan
sesuatu (Learnig by doing).

B. Hasil Penelitian Relevan
1. Dalam Skripsi Licia Sin Vuspa dari UIN Raden Fatah
Palembang, dengan  judul “Pengaruh  Media
Pembelajaran Video Terhadap Motivasi Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII di MTS Patra
Mandiri Plaju Palembang” masalah yang dibahas dalam
penelitian ini mengenai bagaimana motivasi belajar
peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan media
pembelajaran video pada mata pelajaran Fikih di MTs
Patra Mandiri Plaju, dan adakah pengaruh penggunaan
media pembelajaran Fikih di MTs Patra Mandiri Plaju.
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dan
menggunakan desing penelitian One- Group Pretest-
Posttest Desing, yaitu dapat membandingkan dengan
keadaan sebelum dan sesudah diberlakukan. Data pada
penelitian ini terbagi menjadi dua sumber yaitu primer
dan sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas VIII yang terdiri dari 120
peserta didik, yang terdiri dari 4 kelas. Sampel pada
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penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII C yang
berjumlah 29 orang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah metode angket, observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis dengan rumus tes “t”.

Dalam penelitian didapatkan, bahwa media
pembelajaran video mempunyai pengaruh terhadap
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih,
karena dalam perbandinga nilai “t” yang terdapat pada
thitung adalah jauh lebih besar dari pada “t” tabel, baik
pada taraf signifikasi 5% maupun pada taraf signifikasi
1% (2,05 < 13,69> 2,76). Dilihat dari hasil motivasi
belajar peserta didik setelah menggunakan media
pembelajaran video meningkat, hal ini dapat dilihat dari
nilai rata-rata (mean) 63,48 meningkat menjadi 69.
(Vuspa, 2017)

Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan yaitu sama-sama meneliti
tentang motivasi belajar peserta didik setelah
menggunakan media pembelajaran video. Sedangkan
perbedaannya terletak pada mata pelajaran, jenis
penelitian, desaing penelitian, teknik analisis data,

metode  penelitian, dan pada penelitian  ini
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menbandingkan dua variabel sedangkan yang akan
peneliti lakukan hanya untuk mengetahui pengaruh dari
variabel X ke Y.
. Dalam skripsi Ni Putu Ferina Mitra Damayanti dengan
judul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran
Berbasis Video Terhadap Hasil Belajar Subtema
Tugasku Sehari-Hari di Rumah Kelas 2 Melalui Daring
Di SDN Latek Bangil "tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui  pengaruh penggunaan media
pembelajaran berbasis video terhadap hasil belajar
peserta didik dan perbedaan hasil belajar menggunakan
media pembelajaran kelas 2 melalui daring pada kelas
kontrol dan eksperimen berbasis video pada materi sub
tema tugasku sehari-hari dirumah melalui daring di
SDN Latek Bangil. Jenis penelitian yang digunakan
yaitu penelitian Quasi eksperimen, desaing bentuk
Posttest Only Control Group Desing, teknik analisis
data yang menggunakan metode statistic Independent
Sampel T test.

Pada penelitian ini didapatkan bahwa hasil
belajar peserta didik kelas control dan eksperimen
setelah diberikan perlakuan yang berbeda ada perbedaan
yang signifikan vyaitu kelas control78,6 dan kelas
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eksperimen 87,8. Nilai tersebut memiliki selisih nilai
9,2. Dan pada hasil pengujian hipotesis menggunakan
Independent Sampel T test dengan nilai sig. 0,003 <0,05
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, serta ditunjukan
meningkatnya hasil belajar  peserta didik setelah
diterapkan media pembelajaran berbasis video pada
tema 3 subtema 1 tugasku sehari-hari di rumah pada
kelas 2 melalui daring di SDN Latek Bangil (Damayanti,
2020). Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan peneliti teliti terletak pada variabel Y yaitu
pengaruh penggunaan media pembelajaran video dan
perbedaanya terletak pada jenis penelitian, desaing
penelitian, teknik analisis data dan variabel X yaitu
mengenai hasil belajar peserta didik.

. Dalam skripsi Dyan Septiani Vega Pratikayang berjudul
“Pengaruh Penggunaan Media Video Pembelajaran
Dalam Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa
Kelas V Mata Pelajaran Fikih di MIN 3 Ponorogo”.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media pembelajara video dalam
menigkatkan hasil belajar siswa kelas V MIN 3
ponorogo, signifikansi pengaruh penggunaan media

video pembelajaran dalam menigkatkan hasil belajar
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siswa kelas V MIN 3 ponorogo. Jenis penelitian yang
digunakan vyaitu penelitian eksperimen, desaing
penelitian Quasi Experimental Desain. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 53 peserta
didik dan sampel 36 peserta didik.

Didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh
penggunaan media video pembelajaran  dalam
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik
kelas V mata pelajaran Figih di MIN 3 Ponorogo,
terlihat pada hasil pengujian hipotesis yang menolak Hos
dan menerima Ha3 dengan nilai sig.0,000>0,05 (Pratika
2021). Persamaan penelitian ini dengan yang akan
peneliti teliti yaitu sama-sama meneliti tentang motivasi
belajar peserta didik setelah menggunakan media
pembelajaran video.

Dalam skripsi Marinda Yuni Asari dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Video Pembelajaran Terhadap
Motivasi Belajar Menjahit Gaun Pada Siswa Kelas X
Jurusan Tata Busana di SMK Ponegoro Yogyakata™
dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa ada pengaruh
penggunaan media pembelajaran video pembelajaran
terhadap motivasi belajar menjahit gaun peserta didik
kelas X jurusan Tata Busana di SMK Ponegoro,
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berdasarkan hasil uji t tes thitung < traper Yaitu — 10,441 <
1,699 dengan signifikansi 0,000<0,05. dari penelitian
ini dapat diketahui bahwa ada pengaruh penggunaan
media pembelajaran terhadap motivasi belajar peserta
didik.(Asari, 2017)

Penelitian tersebut  tentu berbeda dengan
penelitian yang diteliti oleh peneliti dimana tujuan yang
dicari Marinda Yuni Asari adalah seberapa besar
pengaruh video pembelajaran terhadap Motivasi Belajar
Menjahit Gaun. Sedangkan penelitian saya bertujuan
mencari tahu bagaimana Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Video Terhadap Motivasi Belajar Peserta
Didik di SDN 23 Biringere.

C. Hipotesis

Definisi  hipotesis sebagai  hubungan  yang
diperkirakan secara logis diantara dua atau lebih variabel
yang diungkap dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji.
Hipotesis merupakan jawaban sementara atau pernyataan
penelitian. Dalam hal ini hipotesis sangat berkaitan dengan
perumusan masalah, karena perumusan masalah merupakan
pertanyaan penelitian yang harus dijawab pada hipotesis dan
dalam menjawab rumusan masalah dalam hipotesis haruslah

berdasar pada teori dan empiris.
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Adapun hipotesis pada penelitian ini antara lain sebagai
berikut:

Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan media
pembelajaran video terhadap motivasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran tematik kelas
IV B di SDN 23 Biringere

Ha : Ada pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Video Terhadap Motivasi Belajar
Peserta Didik pada Mata Pelajaran Tematik
Kelas IV B di SDN 23 Biringere



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis  penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah penelitian Ex Post Facto, peneliti
yang menyelidiki permasalahan dengan melihat dan
mempelajari variabel. Dalam penelitian bertujuan
untuk menemukan sebab atau alasan adanya perbedaan
dalam tingkah laku kelompok individu dan faktor yang
menyebabkan perbedaan tersebut. (Sugiono, 2013)

Untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih
terarah, maka penelitian ini disusun melalui tiga tahap
yaitu, persiapan menyangkut tentang penyusunan
proposal dan angket, tahap pengumpulan data
berkaitan dengan penyebaran angket serta pengurusan
surat izin penelitian, tahap pengolahan data
menyangkut pengklasifikasian data dan penyusunan
hasil penelitian, yang selanjutnya dideskripsikan
sebagai hasil laporan penelitian.

Desain penelitian ini dapat di gambarkan

sebagai berikut:
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Keterangan:
X= Penggunaan media pembelajaran video
Y= Motivasi belajar
Pengaruh secara langsung dari variabel X kepada
variabel Y.
2. Pendekatan penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan jenis
metode penelitian kuantitatif, metode ini disebut juga
sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada
filsafat postivisme. Metode ini telah memenuhi aturan-
aturan ilmiah aturan tersebut adalah konkrit/empiris,
terukur, rasional, sistematis dan objektif. Disebut
sebagai penelitian kuantitatif karena data yang
didapatkan berupa angka-angka dan dianalisis
menggunakan statistik. (Sugiono, 2013)

Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang
fokus utamanya ialah menggabungkan satu persatu
membentuk kumpulan data-data berupa angka sesuai
dengan kondisi lapangan, menggunakan metode skala,

dokumentasi serta instrumen penelitian. Sehingga
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pengumpulan dituntut untuk menggunakan angka,
dimulai dari pengumpulan datanya, deskripsi terhadap
data tersebut, serta penampilan hasil
penelitian.Pemahaman terhadap kesimpulan lebih baik
dengan disertakannya tabel, grafik, bagan, dan gambar.

Masalah yang dikaji oleh peneliti adalah untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan
media pembelajaran video terhadap motivasi belajar
peserta didik maka pendekatan tersebut lebih relevan
ketika menggunakan pendekatan kuantitatif.

B. Defenisi Variabel

Variabel adalah suatu proses mencari tahu sesuatu
secara sistematis dalam waktu yang relatif lama dengan
menggunakan metode ilmiah serta aturan-aturan yang
berlaku.

Variabel merupakan atribut sekaligus objek yang
menjadi titik perhatian suatu penelitian.Ada beberapa jenis
variabel dalam penelitian. Variabel-variabel yang
dimaksud antara lain: variabel bebas dan variabel terikat,
variabel aktif dan variabel atribut, variabel kontinu dan

variabel kategori termasuk juga variabel laten.
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Dalam penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti, terdapat dua variabel, yaitu:

1. Variabel Independent (X): Variabel Independent dalam
penelitian ini yaitu media pembelajaran video, media
pembelajaran video adalah media yang dapat didengar
dan dilihat secara langsung oleh sistem indra, yang
dapat menarik dan merangsang peserta didik selama
proses pembelajaran

2. Variabel Dependent (Y): Variabel dependent dalam
penelitian ini yaitu motivasi belajar peserta didik,
motivasi belajar pada peserta didik dapat dinilai dari
sejauh mana motivasi tersebut dapat merubah perilaku
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.

C. Tempat Dan Waktu Penelitian
Adapun tempat dan waktu penelitian sebagai berikut:
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini bertempat di SDN 23 Biringere

Kabupaten Sinjai, alasan penelitian dilakukan di
sekolah tersebut karena lokasi yang mudah dijangkau
oleh peneliti, dan sekolah tersebut merupakan tempat
peneliti melakukan kegiatan magang I, I, dan III.
Sehingga peneliti mengetahui masalah yang akan
diteliti.
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2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian merupakan batasan waktu
yang akan di gunakan peneliti untuk melakukan
penelitian dimulai dari proses penelitian sampai selesai.
Adapun penelitian ini rencana dilakukan selama dua
sampai tiga bulan.

D. Populasi Dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan
(Sandu Siyoto dan M.Ali Sodik, 2013). Populasi juga
dapat diartikan sebagai semua anggota kelompok
manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal
bersama dalam satu tempat dan secara terencana
menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu
penelitian.

Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh peserta didik kelas 1V B di SDN 23 Biringere.
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Tabel 3.1Populasi penelitian di SDN 23

BiringereKabupaten Sinjai

No. Nama Kelas Jumlah Siswa
1. IV B 20
Jumlah keseluruhan 20

Sumber : SDN 23 Biringere
Jadi jumlah keseluruhan populasi yang akan
diteliti adalah 20 peserta didik yang ada di kelas 1V B
SDN 23 Biringere.
. Sampel

Sampel adalah bagian suatu subjek atau objek
yang mewakili populasi. Pengambilan sampel harus
sesuai dengan kualitas dan karakteristik suatu populasi.
Pengambilan sampel yang tidak sesuai dengan kualitas
dan karakteristik suatu populasi akan menyebabkan
suatu penelitian menjadi bias, tidak dapat dipercaya,
dan kesimpulannya pun bisa keliru. Hal ini karena tidak
dapat mewakili populasi.(Hartati, 2019)

Dalam pengambilan sampel peneliti
menggunakan metode sampel jenuh yakni pengambilan
sampel jika semua angota populasi dijadikan sampel.
Hal ini dilakukan jika jumlah populasi kurang dari 30
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orang. Dalam penelitian ini peneliti menetapkan semua

populasi sebagai sampel.

Tabel3.2Tabel sampel penelitian di kelas IV SDN 23

Biringere.
No. Nama Kelas Jumlah peserta didik
1. IV B 20
Jumlah 20

Sumber : SDN 23 Biringere
Jadi pada penelitian ini keseluruhan peserta didik kelas

IV B dijadikan sampel penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Data yang ingin didapatkan oleh peneliti adalah

pengaruh penggunaan media pembelajaran video terhadap

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran tematik
kelas IV B di SDN 23 Biringere.

1.

Kuesioner (angket), kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pernyataan atau pertanyaan kepada
responden untuk dijawabnya. Pengisian angket
menggunakan cekclistmemberitanda pada tabel contoh
Sangat setuju(SS), Setuju(S), Tidak setuju(TS), Sangat
tidak setuju(STS). Pada setiap poin pernyataan sesuai

dengan kenyataan yang dialami peserta didik.
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2. Dokumentasi, berasal dari kata dokumen yang artinya

barang/benda yang tertulis, adapun dokumentasi yang

diperlukan dalam penelitian ini yaitu:

a.

Dokumentasi foto peneliti saat melakukan proses
penelitian.

Dokumentasi foto peserta didik pada saat mengisi
angket yang diberikanpeneliti.

Dokumentasi foto pada saat proses pembelajaran
menggunakan media video pembelajaran.
Dokumentasi visi dan misi sekolah.

Dokumentasi keadaan  pendidik di SDN 23

Biringere.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang

digunakan untuk mengukur fenomena alam atau sosial

yang diamati. Secara spesifik fenomena ini disebut

variabel penelitian.(Sugiono, 2013)

Adapun instrumen yang digunakan yaitu:

1. Lembar angket.

Instrumen penelitian yang digunakan oleh

peneliti adalah angket. Angket merupakan suatu cara
mengumpulkan  data secara tidak langsung.

Pengumpulan datanya harus dijawab atau direspon
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olen responden sesuai dengan angket yang
diberikan.Penggunaan instrumen awal tes akhir yang
bertipe angket pada penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran
video terhadap motivasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran tematik.

Instrumenmenggunakan skala likert yaitu:

a. Sangat setuju (SS) :4
b. Setuju (S) .3
c. Tidak setuju (Ts) :2
d. Sangat tidak setuju (STS) :1

2. Alat dokumentasi
Alat dokumentasi yaitu alat pengumpulan data berupa:
a. Smartphone (Kamera), berfungsi untuk memotret
jika peneliti sedang melakukan pembicaraan
dengan responden atau sumber data serta untuk
mempermudah penelitian misalnya berupa foto-
foto pelaksanaan kegiatan penelitian.
b. Flashdisk, berfungsi sebagai penyimpanan data/file
untuk kepentingan penelitian.
Skala yang digunakan peneliti yaitu skala
likert. Skala likert banyak digunakan karena memberi

peluang kepada responden untuk mengekspresikan



50

perasaan mereka dalam bentuk persetujuan terhadap
suatu pernyataan.
G. Teknik Analisis Data
1. Uji validitas dan realibitas instrument penelitian

Pengujian validitas tiap butir menggunakan
analisis item, yaitu mengkorelasikan skor tiap butir
dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor
butir. Korelasi yang digunakan adalah korelasi product
moment pearson, untuk mengujian validitas di lakukan
dengan membandingkan nilai r.., dengan nilai r..jika
nilai r..,, lebih besar dari nilai r..maka butir instrumen
dinyatakan valid.

Realibitas adalah sejauh mana pengukuran dari
suatu uji coba yang dilakukan tetap memiliki hasil
yang sama meskipun dilakukan secara berulang-ulang
terhadap subjek yang sama.

2. Uji prasyarat
a. Uji normalitas data penelitian
Uji normalitas adalah sebuah uji yang
dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran
data pada sebuah kelompok data/variabel, apakah

sebaran data tersebut berdistribusi normal/tidak.
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b. Uji Regresi Linear Sederhana
Menurut  Sugiono  regresi  sederhana
didasarkan pada hubungan fungsional ataupun
kasual suatu variabel independen dengan variabel
dependen, persamaan umum regresi linear
sederhana yaitu;
Y=a+BX

Keterangan :

Y= Subjek dalam variabel dependen yang

diprediksi

A=Harga Y bila X = 0 (harga kontan)

B= Angka arah atau koefisien regresi, yang
menunjukan angka peningkatan ataupun
penurunan variabel dependen. Bila b (+)
maka naik, dan bila () maka terjadi
penurunan.

X= Subjek pada variabel dependen yang

mempunyai nilai tertentu
Analisis data dilakukan dengan
menggunakan sarana komputer pada

programstatistical data analysis SPSS 26.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah singkat SDN 23 Biringere

SDN 23 Biringere berada di Jalan Jenderal
Sudirman No.68, Kelurahan Biringere, Kecamatan
Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai, Provinsi Sulawesi
Selatan. Sekolah ini berdiri pada Tahun 1971 dan
diresmikan pada Tahun 1973 oleh Gubernur Sulawesi
Selatan. Sekolah ini dibangun diatas tanah seluas 4.0002
dan luas bangunan 891 M?2 dengan nomor statistik
sekolah 101191201016. Sebanyak 85% peserta didik
yang ada di SDN 23 Biringere berdomisili di Kelurahan
Biringere.

Pada tahun 2018 SDN 23Biringere memperoleh
predikat B dalam akreditasi Sekolah. Oleh karena itu
SDN 23 Biringere diminati oleh calon peserta didik dari
lingkungan Kelurahan Biringere. Latar belakang
ekonomi wali murid sebagian besar adalah wiraswasta
dan ASN yang sangat peduli dengan dunia pendidikan
untuk biaya operasional sekolah menggunakan dana
(Bantuan Operasional Sekolah) BOS, untuk membantu
peserta didik yang kurang mampu maka sekolah
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mengusulkan bantuan beasiswa melalui program
pemerintah

SDN 23 Biringere mempunyai tenaga pendidik
yang latar belakang pendidiknya 95% adalah lulusan
S.1 dengan perincian.

a. Guru kelas . 7 orang
b. Guru PAI : 1 Orang
c. GuruPJOK 1 Orang
Sedangkan guru tenaga Non PNS adalah;
a. Operator : 1 orang
b. Guru Mulok : 3 orang
Guru PJOK . 2 orang SDN 23

Biringere yang berdiri sejak tahun 1971 telah
dinahkodai/dipimpin oleh beberapa kepala sekolah
antara lain:

a. Drs. Muh Anwar :1982-1984/Defenitif
b. Drs. H. Muh Nur Asikin :1984-1990/Defenitif
c. Muh. Hatta :1990-1999/Defenitif
d. H. Zainuddin :1999-2005/Defenitif
e. Drs. Abd Majid :2005-2009/Defenitif
f.  Drs. Hj. Darmawaty M, MM:2009-2016/Defenitif
g. Sitti Aisyah, S.Pd:2016-2019/pelaksana tugas
h. Hj. Tanawali, S.Pd :2020-sekarang/Defenitif
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2. ldentitas Sekolah

a
b.

o o

> @

. Nama sekolah :SDN 23 Biringere
NPSN :4030447
NISS 1101191201016
. Akreditasi : B (baik)
. Alamat
1) Provinsi : Sulawesi Selatang
2) Kabupateng : Sinjai
3) Kecamatan : Sinjai Utara
4) Kelurahan : Biringere
5) Jalan . JI. Jendral Sudirman
No. 68
Kode Pos 1 92612
Nomor Telefon :048221901
Nomor Faks -
Email
40304477 .sinjaikab@gmail.com
Jenjang : SD
Status : Negeri
Situs :SD Negeri 23 Biringere
. Lintang )
Bujur 120

. Waktu Belajar :Sekolah Pagi
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p. Jumlah Siswa 1173

g. Jumlah Guru 118
3. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah

a. Visi

Ungul dalam berprestasi, berwawasan lingkunga
berdasarkan iman dan tagwa.
b. Misi

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan
secara  efektif  sehingga setiap  siswa
berkembang secara optimal sesuai dengan
potensi yang dimiliki.

2) Menumbuhkan semangat kekeluargaan secara
intensif kepada seluruh warga sekolah

3) Menumbuhkan semangat penhayatan terhadap
ajaran agama yang dianut dan juga budaya
bangsa sehingga menjadi sumber kearifan
dalam bertindak.

4) Menerapkan Manajemen Partisipasi
(MBS)dengan  melibatkan  seluruh  warga
sekolah dan kelompok yang terkait dengan
sekolah (stakeholder).

5) Mengupayakan pembelajaran yang berwawasan

lingkungan bagi seluruh warga sekolah.



56

c. Tujuan SDN 23 Biringere Kabupaten Sinjai

1) Meningkatkan kemanpuan akademik dengan
melaksanakan proses pembelajaran secara
efektif dan efisien.

2) Meningkaatkan  prestasi  sekolah  dengan
memanfaatkan sumber daya dan fasilitas yang
dimiliki secara maksimal.

3) Membiasakan peserta didik untuk berperilaku
baik, mengembangkan moral dan kepribadian
serta berahlak mulia.

4) Meningkatkan keterampilan peserta didik sesuai
dengan minat dan bakat yang dimiliki.

5) Dapat mengamalkan ajaran agama hasil proses
pembelajaran dan kegiatan pembiasaan yakni
sholat berjamaah sebelum pulang berlaku setiap
hari kecuali hari jumat.

6) Meraih  prestasi akademik maupun non
akademik minimal tingkat kabupaten/kota.

7) Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan
teknologi sebagai bekal untuk melanjutkan

sekolah ke jenjang yang lebih tinggi.
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8) Menjadi sekolah pelopor dan penggerak di

lingkungan masyarakat.

9) Menjadi sekolah yang diminati di masyarakat.

B. Hasil dan Pembahasan Penelitian

a. Deskripsi Responde Penelitian

Responden dalam peneletian

ini

adalah

peserta didik kelas 1V B yang terdiri dari 20 orang

peserta didik 20 orang tersebut di jadikan sampel

semua, untuk lebih jelasnyma dapat di lihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.1 Identitas Responden
No | Nama Responden NIS Kelas
1 | MAW 00201819 IV B
2 | MA 00211819 IV B
3 |AKR 00221819 IV B
4 |AZZ 00241819 | IVB
5 | MI 00271819 | IVB
6 [DS 00281819 | IV B
7 |WSI 00291819 | IVB
8 | MR 00301819 | IVB
9 [ASK 00311819 | IVB
10 |SN 00321819 | IVB
11 | K 00341819 | IvVB
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12 | HA 00351819 VB
13 | N1 00361819 VB
14 | AR 00371819 VB
15 | S 00381819 VB
16 | M 00391819 VB
17 | ANR 00401819 VB
18 | RW 00411819 VB
19 |MRH 00011819 VB
20  MF 001819 VB

Sumber : SDN 23 Biringere
Deskripsi instrumen penelitian

Untuk mengetahui pengaruh pengunaan
media pembelajaran video terhadap motivasi
belajar peserta didik kelas IV B SDN 23 Biringere
kabupaten sinjai, penulis mengunakan instrumen
dan dokumen dengan jumlah sampel 20 peserta
didik yang terdiri dari 32pertanyaan dalam bentuk
angket, 16 pertanyaan untuk media pembelajaran
video (variabel X) dan 16 pertanyaan untuk
megetahui motivasi belajar peserta didik (variabel
Y).
Uji Intrumen Penelitian
1) Uji Validitas dan Uji Realibilitas
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a) Uji Validitas

Uji Validitas bertujuan untuk
mengetahui kevalidan angket koesioner
yang digunakan oleh peneliti dalam
mengukur  dan  menperoleh  data
penelitian dari responden, data yang baik
untuk dijadikan instrumen penelitian
adalah data yang valid. Suatu penelitian
dalam penentuan valid atau tidaknya
suatu instrument yang digunakan jika ia
melakukan apa yang seharusnya
dilakukan dan mengukur apa Yyang
sebenarnya diukur. Instrumen dikatakan
valid jika nilai ryyng>rese dan sebaliknya
Jika Thwng < Tave Maka data tidak valid.
Nila reper ditentukan dengan melihat (df =
n-2) pada taraf sigifikasi 5% pada
distribusi nilai rype Statistik maka nilai
rapeipada penelitian ini sebesar 0,4438.
Berikut uji validitas variabel independen
dan dependen dalam penelitian ini.
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Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas Video

Pembelajaran (X)

Rtabel
No Nilai 5% Keterangan
Soal Validitas (df=N g
~2)

0.541 0,4438 Valid
0.500 0,4438 Valid
0.638  0,4438 Valid
0.513  0,4438 Valid
0.601  0,4438 Valid
0.487  0,4438 Valid
0.507  0,4438 Valid
0.597  0,4438 Valid
0.482  0,4438 Valid
0.522  0,4438 Valid
0.463  0,4438 Valid
0.489  0,4438 Valid
0.593  0,4438 Valid
0.491  0,4438 Valid
0.516  0,4438 Valid
0.487  0,4438 Valid
Sumber:Hasil Olahan SPSS 26
Berdasarkan tabel 4.2 diatas dengan

el e
SO rE IR ©ONO U~ WN R

jumlah responden sebanyak 20 peserta didik
maka instrumen penelitian dinyatakan valid
karena nilai rhiwung lebih besar dari nilai ry.eyaitu
0,4438. Kesimpulan dalam penelitian
berdasarkan hasil uji validitas di atas

menunjukkan bahwa rhiung™> label, Maka butir
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instrument Video Pembelajaran Xdinyatakan
valid.
Tabel 4. 3Uji Validitas Variabel Motivasi
Belajar (Y)

No Nilai Rtabel 5%

Soal Validitas (df=N-2) Keterangan
1 0541 0,4438 Valid
2 0500 0,4438 Valid
3 0638 0,4438 Valid
4 0513 0,4438 Valid
5 0601 0,4438 Valid
g 0487 0,4438 Valid
7 0507 0,4438 Valid
g 0597 0,4438 Valid
9 0.482 0,4438 Valid
10 0522 0,4438 Valid
17 0463 0,4438 Valid
12 0489 0,4438 Valid
13 0593 0,4438 Valid
14 0491 0,4438 Valid
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b)

Sumber:Hasil Olahan SPSS 26

Berdasarkan tabel 4.3 diatas maka
instrumen penelitian dinyatakan valid
karena nilai rhiwng lebih besar dari nilai
ravetyaitu 0,4438 dengan taraf signifikasi
5% (df = N - 2) dengan jumlah
responden sebanyak 20 peserta didik.
Kesimpulan dalam penelitian
berdasarkan hasil uji validitas di atas
menunjukkan bahwa nilai hiwng™> Feabel,
jadi butir instrumen motivasi belajar Y
dinyatakan valid.
Uji Realibitas

Uji realibitas merupakan uji yang
bertujuan untuk mengetahui tingkat
konsisten  angket  koesioner  yang
digunakan oleh peneliti sehingga angket
koesioner tersebut dapat diandalkan. Uji
realibitas dilakukan setelah item soal

dinyatakan valid, angket koessioner
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dikatakan baik dan berkualitas apabila
sudah terbukti validitas dan reabilitasnya.
Menurut Siregar Instrumen penelitian
dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s
Alpla>0,60.(Olivia & Nurfebiaraning,
2019)

Tabel 4.4Uji Reliabilitas

. Cronbac
No Variabel h Alpha Batasan Keterangan
1 Video 0,880 0,60 Reliabel
Pembelajaran(X)
2 Motivasi Belajar(Y) 0,878 0,60 Reliabel

Sumber:Hasil Olahan SPSS 26

Dalam tabel 4.4 di atas
menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas
variabel video pembelajaran X memiliki
nilai Cronbach’s Alpla sebesar 0,880
dan hasil uji realibitas motivasi belajar Y
memiliki nilai Cronbach’s Alpla0,878 .
Yang artinya instrumen penelitian ini
reliabel karena berdasarkan dari kriteria

pengujianya apabila  nilaiCronbach’s
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Alpla>0,60. Maka dapat dikatakan bahwa
hasil tersebut reliabel.
2) Uji Normalitas
Uji  normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal
atau tidak, dalam penelitian ini  uji
normalitasa yang digunakan peneliti adalah
One-Sample  Kolmogorov-Smirnov ~ Test
dengan dasar pengambilan keputusan yaitu
jika nilai P>0,05 maka dinyatakan normal tapi
jika nilai P<0,05 maka dinyatakan tidak
normal.

Tabel 4.5Uji Normalitas Dengan Data
Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandard
ized
Residual

N 20
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation  5,46300736

Most Extreme Differences Absolute ,134
Positive ,107

Negative -,134

Test Statistic 134
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Asymp. Sig. (2-tailed) 200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Hasil Olahan SPSS 26

Berdasarkan  tabel One-Sample
Kolmogorov-Smirnov  diatas menunjukkan
nilai taraf signifikan Asymp. Sig. (2-tailed)
0,200> 0,05 berarti data tersebut normal.

3) Uji Regresi Linear Sederhana
Analisi regresi linear sederhana bertujuan

untuk mencari pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Hasil perhitungan
regresi liniear sederhana dengan bantuan SPSS
26.Berikut ini hasil yang telah diperoleh setelah
melakukan olah data.
Tabel 4.6 Uji Regresi Linear Sederhana
Coefficients®

Model Unstandardized  Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant 17,205 7,043 2,443 025
)
Video ,693 ,142 ,753 4,862 ,000

Pembelaja
ran
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a. Dependent Variable: Motivasi Belajar

Sumber: Hasil Olahan SPSS 26
Diketahui nilai Constant (a) sebesar 17,205 sedang
nilai variabel video pembelajaran adalah sebesar
0,693, sehingga persamaan regresinya dapat ditulis:
Y=a+bX
Y=17,205 + 0,693n X

Dari tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa
nilai thiwng adalah sebesar 4,862 dengan nilai
signifikasi 0,000< 0,05. Maka model regresi dapat
dipakai untuk mengetahui apakah variabel X
berpengeruh terhadap variabel Y. Dan nilai constant
pada variabel di atas adalah sebesar 17,205.
Sedangkan koefisien regresi X sebesar 0,693 yang
mengandung nilai positif. Maka Hp ditolak dan H,
diterima.
Ho :Tidak ada pengaruh penggunaan media
pembelajaran video terhadap motivasi belajar peserta
didik pada mata pelajaran tematik kelas IV B di SDN
23 Biringere.
Ha :Ada pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran

Video Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik pada
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Mata Pelajaran Tematik Kelas IV B di SDN 23
Biringere.

Maka dapat disimpulkan bahwa video
pembelajaran berpengaruh terhadap motivasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran tematik kelas IV B
SDN 23 Biringere Kabupaten Sinjai provisi sulawesi
selatang.

C. Pembahasan Hasil Hipotesisi Penelitian
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan

dapat diketahui bahwa video pembelajaran menpunyai
pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik
di SDN 23 Biringere. Pernyataan ini didukung dan
dibuktikan dengan hasil uji hipotesis. Pada Uji Regresi
Linear Sederhana nilai thiwng adalah sebesar 4,862 dengan
nilai signifikasi 0,000< 0,05. Dan nilai constant pada
variabel adalah sebesar 17,205. Sedangkan koefisien
regresi X sebesar 0,693 yang mengandung nilai positif.
Maka Ho ditolak dan H, diterima. Artinya video
pembelajaran mempunyai pengaruh terhadap motivasi
belajar peserta didik.

Kita ketahui bahwa perkembangan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi, sangat mempengaruhi peserta

didik dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu
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pendidik dituntut untuk memiliki kemampuan dalam
menggunakan teknologi yang berkaitan dengan kegiatan
pembelajaran. Agar proses pembelajaran lebih efektif dan
efisien, untuk itu diperlukan media pembelajaran yang
berbasis teknologi untuk dapat merangsang peserta didik
dalam belajar.

Karena dengan menggunakan media pembelajaran
dapat memberikan pengalaman belajar bagi peserta didik
dan dapat membantu peserta didik yang lambat dalam
belajar agar proses pembelajaran dapat berjalan secara
efektif. Penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis
teknologi yang menyediakan informasi pendidikan terkini
kepada peserta didik, memberikan instruksi yang menarik
dengan media elektronik, semuanya berkontribusi pada
pengembangan  profesional ~mereka. Jadi  media
pembelajaran yang tepat gunakan adalah media
pembelajaran yang berbasis teknologi.

Pemilihan media pembelajaran yang tepat dan
sesuai akan membuat peserta didik tidak jenuh dan
termotivasi untuk belajar. Media pembelajaran sangat baik
manfaatnya bagi peserta didik, karena dapat menambah
pengetahuan serta dapat menumbuhkan semangat belajar

peserta didik. Penggunaan media pembelajaran yang
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dirancang dengan baik akan dapat membangkitkan
motivasi dan rangsanganbelajar peserta didik, serta
meningkatkan pemahaman mengenai

materi pembelajaran sehingga akan berdampak pada
peningkatan kualitas pendidikan.

Pentingnya penggunaan media pembelajaran juga
didukung, oleh teori kognitif Bruner. Menurut Bruner
dalam Muhammad Amin Fauzi, tingkat modus belajar
dimulai dari pengalaman langsung (anactive), pengalaman
melalui gambar (iconi), dan menuju pada abstrak
(symbolic). (Muhammad Amin Fauzi 2021). Selain
memperhatikan faktor kognitif, pendidik juga harus
mempertimbangkan faktor psikologis dan biologis peserta
didik. Sebagaimana dijelaskan dalam teori perkembangan
psikologis dan biologis Jean Piaget. Pada bagian ketiga
sesuai dengan usia anak SD kelas IV yaitu: Tahap oprasi
konkret usia 7-11 tahun, merupakan tahap dimana
inteligensi/kognitif anak telah mampu berpikir logis dan
rasional terhadap kejadian dan peristiwa yang
konkret.(Marinda 2020)

Penelitian ini juga diperkuat dan didukung dengan
adanya hasil penelitian terdahulu penelitian tersebut antara

lain penelitian Safitri yang berjudul “Pengaruh Media
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Pembelajaran Audio Visual Terhadap Motivasi Belajar
Siswa Dalam Upaya Meningkatkan  Kreativitas
Menggambar Ornamen Kelas VIIIC di SMPN 1
Manistrenggo” didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh
penggunaan media pembelajaran audio visual terhadap
motivasi belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dengan
perhitungan dengan menggunakan rumus uji-t yang
menunjukkan hasil bahwa thitung3,234 jika dibandingkan
dengan nilai type Sebesar 1,699 pada taraf signifikan 5%
maka thiung > taber (3,234 > 1,699) jadi dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media pembelajaran berpengaruh
terhadap motivasi belajar peserta didik. (Safitri 2018).
Motivasi belajar merupakan keinginan yang kuat
(power motivation), dorongan (driving force), atau sesuatu
yang menyiapkan dan menumbuhkan keinginan peserta
didik untuk belajar secara aktif, kreatif, inovatif, efektif,
maupun psikomotor. Kemampuan guru dalam menetapkan
strategi pembelajaran yang sesuai selama proses
pembelajaran akan  menumbuhkan  motivasi belajar
peserta didik. Pada saat peserta didik sudah memiliki
motivasi  belajar, maka dengan sendirinya akan

memberikan dampak positif bagi peserta didik dan dapat
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mencapai  tujuan pembelajaran dengan tepat dan
cepat.(Novita Sariani 2021)

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa motivasi belajar pada peserta didik dapat dinilai dari
sejaun mana motivasi tersebut dapat merubah perilaku
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.
Seorang peserta didik yang memiliki motivasi belajar akan
memusatkan perhatiannya pada materi pembelajaran yang
diberikan dan memiliki pengalaman yang dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Jadi dengan
mengunakan video pembelajaran akan menarik perhatian

dan motivasi peserta didik untuk belajar.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan
dapat diketahui bahwa video pembelajaran menpunyai
pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik
di SDN 23 Biringere. Pernyataan ini didukung dan
dibuktikan dengan hasil uji hipotesis. Pada Uji Regresi
Linear Sederhana nilai thiwng adalah sebesar 4,862 dengan
nilai signifikasi 0,000< 0,05. Dan nilai constant pada
variabel adalah sebesar 17,205. Sedangkan koefisien
regresi X sebesar 0,693 yang mengandung nilai positif.
Maka Ho ditolak dan H, diterima. Artinya video
pembelajaran mempunyai pengaruh terhadap motivasi
belajar peserta didik. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa  penggunaan  media  pembelajara  video
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran tematik kelas IV B di SDN 23 Biringere
Kabupaten Sinjai.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,

peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki

banyak kekurangan. Untuk hal itu, peneliti merumuskan
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beberapa  saran  sebagai pertimbangan untuk

penyempurnaan penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Bagi pendidik diharapkan mampu menggunakan media
videopembelajaran selama proses pembelajaran agar
dapat memotivasi peserta didik untuk belajar sehingga
peserta didik bisa lebih semangat dalam belajar.

2. Peserta didik diharapkan dapat menggunakan video
pembelajaran sebagai alat penyampaian materi
pembelajaran sehari-hari.

3. peneliti dapat belajar bagaimana mengimplementasikan
media pembelajaran video dengan lebih baik dan
dapat mengaplikasikanya sebagai bekal untuk

mengajar.
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Lampiran 1 Kisi-Kisi instrumen

No Variabel Indikator Variabel Jumlah
Penelitian butir dan
nomor butir
Ketepatan faktual 1 (No. 1)
Hubungan dengan 1 (No. 2)
tujuan
Daya terima siswa 1 (No. 3)
Respon siswa 1 (No. 4)
Konsistensi dengan 1 (No. 5)
tujuan
Ketersediaan contoh 1 (No. 6)
Banyaknya bagian 1 (No.7)
1 Video pembelajaran
Pembelajaran Umpan balik 1 (No. 8)
Topik pelajaran 1 (No. 9)
Relevansi 1 (No. 10)
Kebermaknaan 1 (No. 11)
Interaksi selama 1 (No. 12)
pelajaran
Kemandirian 1 (No. 13)
Aspek motivasi 1 (No. 14)
Mudah diingat 1 (No. 15)
Jumlah latihan 1 (No. 16)
Ada hasrat dan 3 (No. 1-3)
. . keinginan berhasil.
2| Motivasi Belajar Ada dorongan dan 3 (No. 4-6)
kebutuhan dalam
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belajar.
Ada cita-cita masa 3 (No. 7-8)
depan.
Ada penghargaan 2 (No. 10-
dalam belajar. 11)
Ada kegiatan yang 3 (No. 12-
menarik dalam 14)
belajar.
Ada lingkungan 2 (No. 15-
belajar yang 16)

kondusif
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian
ANGKETPENGGUNAAN MEDIA
VIDEOPEMBELAJARAN PADA MATA PELAJARAN
TEMATIK KELAS IV B SDN 23
BIRINGERETA. 2021/2022
Nama
Kelas
Semester
Petunjuk pengisian;
1. Pada lembar angket ini terdapat 16 pertanyaan baca dengan
teliti tiap kalimat yang terdapat pada angket dan berilah

tandan cek list (v ) pada tabel jika itu sesuai/tidak dengan

pengalaman yang kamu alami.
2. Jawabla sejujur-jujurnya sesuai dengan apa yang kamu
rasakan dan jangan melihat jawaban dari teman kamu.
3. Angket tidak ada hubungannya dengan nilai akademik
kamu jadi tidak perlu khawatir salah dalam menjawab.
4. lkuti petunjuk pengisian diatas dengan baik!

Keterangan pilihan jawaban:
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Keterangan Skor
SS Sangat Setuju 4
S Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1
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No Penjabaran SS TS | STS Indikator
Dengan menggunakan
media pembelajaran video Ketepatan
1 saya bisa lebih cepat P
- - faktual
memahami materi
pelajaran.
Dengan mqngguna}kan Hubungan
model pembelajaran video
2 - - dengan
tujuan pembelajaran akan .
: : tujuan
di capai dengan mudah.
Setelah menerima materi
p_elajaran mele}lw media Daya terima
3 video pembelajaran, saya siswa
lebih  paham  dengan
materi pembelajaran
Setelah  melihat  meteri
yang di sampaikan melalui
media pembelajaran video
4 saya jadi lebih bersemagat RS?:\?V?
untuk  belajar  karena
videon pembelajaranya
menarik
Setiap tahap dalam video
pembelajaran ini sesuai Konsistensi
5 dengan tujuan dengan
pembelajaran yang ingin tujuan
dicapai
Terdapat  contoh-contoh
mengenai materi pelajaran
6 sehingga saya lebih muda Ketersediaan
mengerti dengan materi contoh
yang saya pelajari melalui
media video pembelajaran.
Setelah  melihat semua
bagian pembelajaran saya
jadi  lebih  mudah Baé‘ya.k”ya
. agian
7 mengerjakan tugas karena .
- - pembelajara
semua materinya jelas n
dalam setiap bagian video
pembelajaran
Setelah  melihat materi
8 melalui video Umpan balik

pembelajaran saya jadi
lebih bersemangat belajar
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dan mengerjakan tugas

Dengan media  video
9 pembelajaran topik yang Topik
di bahas menjadi lebih pelajaran
terarah dan menarik
Dalam materi
pembelajaran video
10 kaitannya dengan Relevansi
kehidupan sehari-hari saya
No Penjabaran SS TS | STS Indikator
Setelah  melihat  video
1 pembelajaran  ini  saya Kebermakna
mampu memahami materi an
dengan baik
Apakah selama
pembelajaran dengan
mengunakan media video Interaksi
12 pembelajaran guru selama
menjawab/ memberi pelajaran
penjelasan jika ada yang
kurang di pahami
Dengan menggunakan
13 media \{ideo siswa mampu Kemandirian
mengerjakan tugas tanpa
menyontek
Melalui media
14 pembelajaran  video ini Aspek
saya lebih antusias dalam motivasi
belajar
Dengan adanya contoh
15 yang  sesuai dengan Mudah
kehidupan sehari-hari saya diingat
mampu mengaplikasikan
Apakah dalam media Jumlah
16 | video pembelajaran ini ada lati
atihan

latihan.
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PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN
VIDEO TERHADAP MOTIVASI BELAJAR PESERTA
DIDIK PADA
MATA PELAJARAN TEMATIK KELAS IV B
SDN 23 BIRINGERETA 2021/2022
Nama
Kelas
Semester
Petunjuk pengisian;
1. Pada lembar angket ini terdapat 16 pertanyaan baca
dengan teliti tiap kalimat yang terdapat pada angket dan

berilah tandan cek list (v ) pada tabel jika itu sesuai/tidak

dengan pengalaman yang kamu alami.
2. Jawabla sejujur-jujurnya sesuai dengan apa yang kamu
rasakan dan jangan melihat jawaban dari teman kamu.
3. Angket tidak ada hubungannya dengan nilai akademik
kamu jadi tidak perlu khawatir salah dalam menjawab.
4. lkuti petunjuk pengisian diatas dengan baik!

Keterangan pilihan jawaban:
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Keterangan Skor
SS Sangat Setuju 4
S Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1
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No

Penjabaran

SS

TS

STS

Indikator

Saya semangat saat mengikuti mata
pelajaran tematik

Saya mempelajari materi pelajaran
tematik pada buku paket sebelum
diberikan guru disekolah, agar saya
bisa menjawab pertanyaan dengan
cepat.

Saya tetap semangat belajar
meskipun mendapat nilai  kuran
memuaskan.

Ada hasrat
dan keinginan
berhasil.

Saya rajin belajar dan mengerjakan
tugas karena ingin mendapatkan
nilai tinggi

saya selalu mengulang dan
membaca kembali materi pelajaran
tampa di suruh guru.

Saat saya mengerjakan soal latihan
yang akan menyontek jawaban
teman

Ada dorongan
dan
kebutuhan
dalam belajar.

Saya rajin belajar karena saya ingin
menjadi juara 1 dalam kelas

Saya yakin mata pelajaran tematik
bermanfaat bagi kehidupan saya
sehari-hari

Saya selalu membaca buku dan
mengerjakan tugas karena takut
mendapat hukuman

Ada cita-cita
masa depan.

10

Guru memberi saya pujian pada saat
saya menjawab pertanyaan dengan
benar

11

Saya selalu mengerjakan tugas tapi
guru tidak pernah memuji saya

Ada
penghargaan
dalam belajar.

No

Penjabaran

SS

TS

STS

Indikator
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12 Saya menyukai penggunaan media
pembelajaran video selama proses
pembelajaran.

13 Dengan' mqugunakan_ _med_la Ada kegiatan
pembelajaran video saya jadi lebih ik
cepat memahami materi é/ang menart

alam belajar.

14 Saya lebih suka pada saat guru
menjelaskan secara langsung dari
pada menggunakan media
pembelajaran video.

15 Dengan  menggunakan  media
pembelajaran video teman-teman
saya lebih fokus belajar Ada

lingkungan

16 Dengan  menggunakan  media belajar yang
pembelajaran video saya bisa lebih kondusif

leluasa berbicara dengan teman saya
selama proses pembelajaran.
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Lampiran 3 Hasil Instrumen Penelitian

1. Hasil instrumen penelitian variabel video pembelajaran

=
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2. Hasil instrumen penelitian variabel Motivasi Belajar

=
= el =l I I R I R =l B B = =l =1 ol Bl A B e B s B2
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3. Hasil Koesioner Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas Video Pembelajaran
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Item-Total Statistics

Scale Scale
Mean if | Variance if Cronbach's
Item Item Corrected Item- Alpha if Item
Deleted Deleted | Total Correlation Deleted
yl 46,00 71,684 ,541 873
y2 45,40 73,095 ,500 ,874
y3 45,65 70,345 ,638 ,868
y4 45,40 74,147 ,513 ,874
y5 45,40 70,989 ,601 ,870
y6 45,70 72,958 ,487 ,875
y7 45,50 71,211 ,507 874
y8 45,25 71,987 ,597 ,870
y9 45,65 73,292 ,482 ,875
y10 45,40 72,779 ,522 ,873
yll 45,45 74,366 ,463 ,876
y12 45,65 73,187 ,489 ,875
y13 45,90 70,516 ,593 ,870
yl4 45,55 72,155 ,491 ,875
y15 45,75 74,092 ,516 ,874
y16 46,10 71,463 ,487 ,875




b. Uji Validitas Motivasi Belajar
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Item-Total Statistics
- . Corrected Cronbac_h's
Scale Mean if | Scale Variance ltem-Total Alpha if
Item Deleed | if Item Deleted . Item
Correlation
Deleted

yl 47,75 62,408 ,516 ,872
y2 47,80 61,116 ,593 ,869
y3 47,70 61,168 ,607 ,868
y4 47,75 62,618 ,498 ,872
y5 47,50 60,263 ,636 ,867
y6 47,75 60,829 ,504 ,872
y7 47,70 61,274 542 ,870
y8 47,90 60,516 ,500 872
y9 47,45 62,366 ,460 ,874
y10 47,55 62,576 ,501 ,872
yll 47,65 61,292 527 ,871
y12 47,90 60,095 ,496 ,873
y13 47,60 60,989 ,657 ,867
yl4 47,60 60,358 476 874
y15 48,20 60,063 ,466 ,875
y16 47,70 60,853 491 ,873

4. Uji Reliabilitas
a. Uji Reliabilitas video pembelajaran

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,880

16




b. Uji Reliabilitas motivasi belajar
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,878 16
5. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 20
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 5,46300736
Most Extreme Differences | Absolute ,134
Positive ,107
Negative -,134
Test Statistic 134
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
6. Uji Regresi Linear Sederhana
Coefficients®
Unstandardized Standardized ]
Model Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
B Error Beta
1 (Constant) 17,205 | 7,043 2,443 ,025
Video ,693 ,142 ,753 4,862 ,000
Pembelajaran

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi foto peneliti saat menbantu menyiapkan
media pembelajaran video yang akan digunakan pendidik
selama proses pembelajaran .

Dokumentasi foto pada saat proses pembelajaran




95

foto peserta didik pada saat mengisi angket yang diberikan
peneliti

D
=ox o X3 TAKEAPAAN GURY & PEcAWA]
e SINJAI UTARA, K

AB.

SINJA}

Dokumentasi keadaan pendidik di SDN 23 Biringere



Lampiran 5lzin Penelitian

INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
KAMPUS ; JL. SULTAN HASANUDDIN NO. 20 KAB. SINJAL TLP. 085299899166, KODE POS 92612
Email:ftikiaim @ gmail.co Website:http Hiwmm.falmsinjaiac.id

TERAKREDITASI INSTITUSI BAN-PT SK NOMOR : IWISWHAN»P’T/AI(NA‘IIFTVX"INM
P =

Nomor 1 259.D1 /111.3. AU/F/2022

Lamp : Satu Rangkap

Hal : Permohonan Izin Penelitian

Sinjai, 22Syawal 1443 H
/ - 23 Mei 2022 M
Kepada Yang Terhormat
Kepala SD Negeri 23 Biringere
Di -
Sinjai

Accnl,

‘alaikum Warah hi Wabarakatuh.

Dalam rangka penulisan skripsi mahasiswa program Strata Satu (8-1), dengan ini disampaikan
bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawal ini :

Nama : Rosdianti

NIM : 180104030

Program Studi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Semester : VIII (Delapan)

Akan melaksanakan penelitian dengan judul:

“Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Video Terhadap Motivasi Belajar Peserta
Didik Pada Mata Pelajaran Tematik Kelas IV B di SDN 23 Biringere”

Schubungan dengan hal tersebut di atas dimohon kiranya yang bersangkutan dapat diberikan
izin melaksanakan penelitian di SD Negeri 23 Biringere.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

W ) 1o lail I 7
4

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Rektor IAIM Sinjai
2. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai

[slami, Progresif. dan Kompetitif
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Lampiran 6 Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

PEMERINTAH KABUPEN SINJAI
DINAS PENDIDIKAN
SD NEGERI 23 BIRINGERE
JI. Jendleral Sudirman No. 68 Kab. Sinjai, e-mail: 40304477, sinjaikab@gmail.com

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama : HJ. TANAWALLI, S.Pd.
NIP 19630309 198306 2 001
Pangkat/Gol  : Pembina TK. IV b
Jabatan : Kepala Sekolah
Menerangkan bahwa:
Nama - ROSDIANTI
TTL - Sinjai, 4 April 2000
NIM : 180104030
Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Telah melaksanakan penelitian di SD Negeri 23 Biringere Tahun Pelajaran 20212022, mulai
tanggal 07 Juni 2022 sampai selesai dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Video Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran

Tematik Kelas IV B di SDN 23 Biringere”™.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Biringere, 26 Juli 2022
W reky Kepala Sekolah
» +

o,
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Lampiran 7 SK. Pembimbing

e
— @
INSTITUT AGAMA ISLAM MUIHAMMADIYAT SINJAT
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Kampus . JL. \lll!ln"lﬂlﬂ&nNo.mm Sinyai, TipFax 085299895166, Kode Pos 92612

mail om Website  www immsinjai ac id
| TERAKREDITASHINSTIIUSI BAN-PT SK NOMOR - 1RK/SK/BAN-PT/AKned/PT)

T oy

SURAT KEPUT AN
NOMOR: 962 .DI/IIL3.AU/F/KEP/2021

TENTANG
DOSEN PEMBIMBING PENULISAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAII DAN ILMU KEGURUAN T.A 2021/2022

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAI

Menimbang : 1. Bahwa untuk penulisan Skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
lnsmm Agama Islam Muhnmmndlynh Slﬂjﬂl Tahun Akademik 2021/2022, maka
perlu ds Dosen P li Skripsi dalam Surat
Keputusan.
2. Bahwa yang, dalam Surat K dipand: cakap dan
hi syarat untuk tugas yang di a.manahknn kepadanya.
Mengingat Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah.

Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas.

Undang-Undang R.1 No. 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi.

Keputusan Menteri Agama R 1 No. 6722 Tahun 2015, tentang perubahan nama STAI
Muhammadiyah Sinjai menjadi Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.

e Surat Keputusan Rektor IAIM Nomor : 216/1.3.AU/D/KEP/2016 tentang Pendirian
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK)

Pedoman PP. Muhammadiyah No. 02/PED/1.0/B/2012 tentang Perguruan Tinggi
Muhammadiyzh.

g Statuta Institut Agama islam Muhammadiyah Sinjai

aooe

oy

Memperhatikan : Kalender Akademik Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai Tahun Akademik
2021/2022.
MEMUTUSKAN
Menctapkan ¢ Keputusan Dekan Fakultas Tarbiysh dan llmu Keguruan lnmlux Agama Islam
Muhammadiyah Sinjai tentang Dosen P skripsi
Pertama :  Mengangkat dan menetapkan saudara :
Pembimbing 1 | Pembimbing IT
Takdir, S Pd I M.Pd.1 | Diartt Andra Ningsih, S.Pd, M.Pd [
untuk penulisan sknipsi mahasiswa:
Nama : ROSDIANTI
NIM - 180104030
Prodi : Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMT)
Judul Skripsi : Pengaruh P Media Pembel; Video Terhadap
Motivasi Belajar Peserta Didik di Masa Pandemi Mata Pelajaran

Tematik Kelas 111 B di SDN 23 Biringere.

Kedua ¢ Hal-hal yang menyangkut pendapatan/nafkah karena tugas dan tanggung jawabnya
diberikan sesuai peraturan yang berlaku di Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai

Istami, Progresif dan Kompetitf
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INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAI SINJAL
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Kampus : JL. Sultan Hasanuddin Na. 20 Kab. Sinjai, Tip/Fax 085299899166, Kade Pos 92612

 Email : fikisimgmail com Websile : www igimsinjai ac.id
TERAKREDITASI INSTITUSI BAN-PT SK NOMOR : 1188/SK/ PTALnd/ PT/XIV2O20

P S A
Ketiga : Kep ini di ikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanak
sebagai amanat dengan penuh rasa tanggung jawab.
Keempat . Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, apabila dikemudian hari terdapat
kekeliruan dalam kep ini akan diadakan perbaikan sebagai mestinya.

Ditetapkan di  : Sijai
: 08 November 2021 M
Pada Tanggal "3 Rahiul Akhir 1442 H

.

Takdlir, 1 M.Fd.l]”
NBM. 1213495

Tembusan :

1. BPIITAIM Sinjai di Sinjai

2. Rektor JAIM Sinjai di Sinjai.

3. Ketua Prodi PAL PGMIL, PBA, TBI & TM IAIM Sinjai di Sinjai.

Islami, Progresif dan Kompetitif
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Lampiran 8 Biodata Penulis

BIODATA PENULIS
Nama ‘Rosdianti
NIM :180104030
Tempat Tanggal Lahir:

Sinjai, 4

April 2000

Alamat : Dusun Soppeng,
Desa Turungan Baji
Kab. Sinjai Barat

Handphone : 085226948132
Email ‘rosdiantianti028@gmail.com
Nama Orang Tua : Amar (Ayah)

: Rua (Ibu)

Riwayat Pendidikan

1. SD/MI :SD Negeri No.73 Soppeng



2. SLTP/MTS

3. SMU/MA

Riwayat Pekerjaan

Pengalaman Organisasi
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Tamat Tahun 2012

:MTS Fathul Islam Tangga

Lembang Tamat Tahun 2015

:SMK Negeri 1 Sinjai Utara

Tamat Tahun 2018
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